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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh  perbedaan  permanen,  perbedaan temporer, 
ukuran perusahaan dan  laba sebelum  pajak tahun berjalan secara simultan maupun parsial terhadap persistensi    
laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015. 
Variabel  independen   yang   digunakan   dalam   penelitian   ini   adalah   perbedaan   permanen,  
perbedaan temporer, ukuran perusahaan dan  laba  sebelum  pajak  tahun  berjalan,  sedangkan  variabel  
dependennya adalah persistensi laba.Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang berjumlah 101 perusahaan.Metode pengambilan sampel 
yang digunakan adalah teknik purposive sampling.Sampel yang memenuhi  kriteria adalah  25  perusahaan.Data 
yang digunakan dalam  penelitian  ini  adalah  data  sekunder.Alat  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
regresi linier berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan permanen secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap persistensi laba, sedangkan perbedaan temporer, ukuran perusahaan dan laba sebelum  pajak  tahun berjalan 
berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Secara simultan perbedaan permanen, perbedaan temporer, ukuran 
perusahaan dan laba sebelum pajak tahun berjalan berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba dengan tingkat 
signifikan 0,000 < 0,05. Nilai Adjusted R2 menunjukkan hasil sebesar 82,1% persistensi laba dipengaruhi oleh 
perbedaan permanen, perbedaan temporer, ukuran perusahaan dan laba sebelum pajak tahun berjalan, sedangkan 
sisanya sebesar 17,9%dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
Kata kunci: Perbedaan Permanen, Perbedaan Temporer, Ukuran Perusahaan, Laba Sebelum Pajak Tahun Berjalan, 
Persistensi Laba 
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Laporan keuangan yang 
dipublikasikan merupakan sumber 
informasi sangat penting yang dibutuhkan 
oleh sebagian besar pemakai laporan serta 
pihak yang berkepentingan dengan 
emiten untuk mendukung pengambilan 
keputusan. Fokus utama laporan 
keuangan adalah informs mengenai laba 
dan komponennya. Laba menjadi salah 
satu parameter kinerja perusahaan yang 
mendapat perhatian utama dari investor 
dan kreditur. Menurut Fanani (2010) laba 
dikatakan persisten jika laba dapat 
mecerminkankeberlanjutan dimasa yang 
akan datang dan apabila laba tahun 
berjalan dapat menjadi indikator yang bai 
untuk menilai laba dimasa datang. 
Salah satu isu yang berkembang 
adalah tentang perbedaan antara laba 
akuntansi dan laba fiskal (book-tax 
differences).Perbedaan ini disebabkan 
karena adanya peraturan yang berbeda 
antara PSAK dan Undang-undang 
Perpajakan.Perbedaan ini disebabkan 
perbedaan tujuan dan kepentingan 
masing-masing pengguna informasi laba 
tersebut.Menurut Resmi (2011) 
perbedaan antara kedua kebijakan 
tersebut tidak mengharuskan perusahaan 
membuat dua laporan keuangan dalam 
satu periode, hanya saja mengharuskan 
peruahaan melakukan koreksi fiskal yang 
menyebabkan adanya perbedaan 
permanen dan perbedaan temporer. 
 
Menurut Djamaluddin (2008) 
berpendapat bahwa book-tax differences 
dapat memberikan informasi mengenai 
kualitas laba. Beberapa literature 
menyebutkan bahwa terdapat faktor lain 
yang dapat mempengaruhi persistensi 
laba yaitu ukuran perusahaan yang 
tercermin dari totak aktiva yang dimiliki 
perusahaan. Selain itu, laba sebelum 
pajak tahun berjalan juga menjadi 
indikator yang mempengaruhi persistensi 
laba, hal ini sesuai dengan penelitian  
yang dilakukan oleh Chowijaya (2014). 
Berdasarkan latar belakang diatas 
maka dapat dirumuskan latar belakang 
sebagai berikut: 
 
1. Apakah perbedaan permanen secara 
parsial berpengaruh terhadap 
persistensi laba pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI 
tahun 2011-2015? 
2. Apakah perbedaan temporer secara 
parsial berpengaruh terhadap 
persistensi laba pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI 
tahun 2011-2015? 
3. Apakah ukuran perusahaan secara 
parsial berpengaruh terhadap 
persistensi laba pada perusahaan 
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manufaktur yang terdaftar di BEI 
tahun 2011-2015? 
4. Apakah laba sebelum pajak tahun 
berjalan secara parsial berpengaruh 
terhadap persistensi laba pada 
perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI tahun 2011-2015? 
5. Apakah perbedaan permanen, 
perbedaan temporer, ukuran 
perusahaan dan laba sebelum pajak 
tahun berjalan secara simultan 
berpengaruh terhadap persistensi laba 
pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI tahun 2011-2015? 
LANDASAN TEORI 
 





Menurut PSAK No.1 (2015) laporan 
keuangan adalah penyajian terstruktur 
dari posisi keuangan dan kinerja 
keuangan suatu entitas.Laporan keuangan 
disusun sebagai bentuk 
pertanggungjawaban manajemen kepada 
pemilik perusahaan atas sumber daya 
yang dipercayakan kepadanya dan atas 
kinerja yang telah dicapainya.Laporan 
keuangan terdiri dari neraca, laba rugi, 
perubahan ekuitas dan arus kas.Menurut 
IAI (2009) laporan keuangan memiliki 
empat karakteristik kualitatif pokok yaitu 





Djamaluddin (2008) persistensi laba 
merupakan revisi dalam laba akuntansi 
yang diharapkan dimasa datang yang 
diimplikasikan oleh inovasi laba tahun 
berjalan.Laba yang berkualitas adalah 
laba yang persisten atau laba yang 
berkelanjutan, lebih bersifat permanen 
dan tidak transitori. Persada (2010) 
mengukur persistensi laba dengan 
menggunakan koefisien regresi antara 
laba akuntansi sebelum pajak tahun 
berjalan dikurangi dengan laba sebelum 
pajak tahun sebelumnya dibagi dengan 
total asset yang dimiliki oleh perusahaan 




Manajemen menghitung laba 
perusahaan setiap tahunnya untuk dua 
tujuan yaitu tujuan untuk pelaporan 
keuangan dan pelaporan pajak.Penyebab 
perbedaan laporan keuangan komersial 
dan fiskal (book-tax differences) adalah 
karena terdapat perbedaan prinsip 
akuntansi, perbedaan metode dan 
prosedur akuntansi, perbedaan pengakuan 
penghasilan dan biaya serta perbedaan 
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perlakuan penghasilan dan biaya (Resmi, 
2011). 
 
Perbedaan antara laporan keuangan 
komersial dan fiskal tidak mengharuskan 
perusahaan untuk menyusun dua laporan 
sekaligus setiap tahunnya, hanya saja 
mengharuskan perusahaan untuk 
melakukan rekonsiliasi fiskal yang 
menyebabkan adanya perbedaan 




Menurut Harnanto (2003) perbedaan 
temporer adalah perbedaan antara dasar 
pengenaan pajak dari suatu aktiva atau 
kewajiban dengan nilai tercatat aktiva 
atau kewajiban tersebut yang akan 
berakibat pada kenaikan atau 
berkurangnya laba fiskal periode 
mendatang pada saat nilai tercatat aktiva 
dipulihkan atau nilai tercatat kewajiban 
diselesaikan atau dilunasi. Perbedaan 
temporer terjadi karena perbedaanwaktu 
pengakuan pendapatan dan biaya antara 
pajak dengan akuntansi. Menurut Zain 
(2008) penyebab perbedaan temporer 
adalah sebagai berikut: 
 
1. Metode penyusutan dan amortisasi 
 
2. Metode penilaian persediaan 
 
3. Penghapusan piutang 
Perbedaan Permanen 
 
Perbedaan permanen adalah 
perbedaan yang terjadi karena peraturan 
perpajakan menghitung laba fiskal 
berbeda dengan perhitungan menurut 
standar akuntansi keuangan tanpa ada 
koreksi dikemudian hari.Misalnya, bunga 
deposito diakui sebagai  pendapatan 
dalam laba akuntansi tetapi tidak diakui 
sebagai pendapatan dalam laba 
fiskal.Penghasilan dalam bentuk natura, 
bunga sumbangan dan lain sebagainya. 
Menurut Persada (2010) perbedaan 
permanen sebagai indikator book-tax 
differences didapat dari laporan keuangan 
pada bagian rekonsiliasi fiskal dan dibagi 
dengan total aktiva. 
 
Perbedaan permanen terjadi akibat 
perbedaan pengakuan penghasilan dan 
biaya yang terdapat pada: 
 
1. Penghasilan yang telah dipotong PPh 
final 
 
2. Penghasilan yang bukan merupaan 
objek pajak 
 
3. Pengeluaran yang tidak termasuk 
dalam deductible expense dan 
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Ukuran perusahaan merupakan 
ukuran atau besarnya aset yang dimiliki 
perusahaan. Ukuran perusahaan dapat 
digunakan sebagai proksi ketidakpastian 
terhadap keadaan perusahaan dimasa 
yang akan datang. 
 
Laba Sebelum Pajak Tahun 
Berjalan 
 
Menurut Chowijaya (2014) laba 
sebelum pajak tahun berjalan atau laba 
akuntansi merupakan laba yang 
dihasilkan dari kegiatan utama 
perusahaan didalam satu periode tertentu, 
baik penghasilan maupun beban yang 
dihitung berdasarkan aturan standar 
akuntansi yang berlaku. 
Aktiva 
Menurut Yusuf (2012) aktiva atau 
asset merupakan sumber-sumber ekonomi 
yang dimiliki perusahaan yang biasanya 
dinyatakan dalam satuan uang.Aset 
digolongkan menjadi dua yaitu  aset 
lancar dan aset tidak lancar. 
 
Kerangka Pemikiran 
H1 : Perbedaan permanen secara 
persial berpengaruh signifikan terhadap 
persistensi laba pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 
2011-2015. 
 
H2 : Perbedaan temporer secara 
persial berpengaruh signifikan terhadap 
persistensi laba pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 
2011-2015. 
 
H3 : Ukuran perusahaan secara 
persial berpengaruh signifikan terhadap 
persistensi laba pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 
2011-2015. 
 
H4 : Laba sebelum pajak tahun 
berjalan secara persial berpengaruh 
signifikan terhadap persistensi laba pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI tahun 2011-2015. 
 
H5 : Perbedaan permanen, perbedaan 
temporer, ukuran perusahaan dan laba 
sebelum pajak tahun berjalan secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap 
persistensi laba pada perusahaan 
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Ukuran Perusahaan: Total Aktiva 
Laba Sebelum Pajak Tahun Berjalan 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder.Data 
tersebut dikumpulkan, diolah dan 
dipublikasikan dari situs Bursa Efek 
Indonesia yaitu www.idx.co.id. 
 
Metode Pengumpulan Data 
 
Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah metode dokumentasi 
dan studi pustaka. 
 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan purposive sampling, yaitu 
merupakan teknik pengambilan sampel 
tidak acak yang informasinya diperoleh 
dengan kriteria tertentu. Adapun kriteria 
sebagai berikut: 
 
1. Perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI dan 
mempublikasikan laporan 
keuangan auditan per 31 
Desember secara konsisten dan 
lengkap dari tahun 2011-2015. 
2. Periode laporan keuangan 
berakhir 31 Desember dan 
memiliki kelengkapan informasi 
yang terkait dengan variabel 
penelitian. 
3. Perusahaan tidak mengalami 
kerugian dalam laporan keuangan 
umum dan laporan keuangan 
pajak. 
Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis data dalam penelitian 
ini terdiri dari statistic deskriptif, uji 
asumsi klasik (uji normalitas, 
multikolinearitas, heteroskedastisitas, 
autokorelasi), analisis regresi linear 
berganda dan pengujian hipotesis 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Obyek Penelitian 
 
 
1. Variabel dependen yaitu 
persistensi laba yang merupakan 
revisi laba akuntansi pada tahun 
depan yang diimplikasikan oleh 
laba tahun berjalan dikurangi 
laba tahun sebelumnya dibagi 
total aktiva. 
2. Variabel independen terdiri dari 
perbedaan permanen, perbedaan 
temporer, ukuran  perusahaan 




Seleksi sampel penelitian perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2011-2015 berdasarkan 
kriteria adalah sebagai berikut: 
 
TABEL 4.1 




Berdasarkan kriteria diatas maka 
perusahaan yang memenuhi syarat 




Analisis Statistik Deskriptif 
 
Deskriptif data dari setiap variabel 
penelitian mencakup nilai maksimum, 
minimum, mean dan standar deviasi 
dilakukan dengan uji statistik deskriptif 
menggunakan program SPSS 21 hasilnya 
dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: 
TABEL 4.3 




Uji Asumsi Klasik 
 
1. Uji Normalitas 
 
Uji normalitas bertujuan untuk 
menguj apakah dalam model regresi 
variabel dependen dan independen 
terdistrubusi secara normal. Berikut hasil 
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Berdasarkan nilai nilai signifikansi 
pada Uji Kolmonogorov-Smirnov 
diperoleh nilai 0,102 > nilai alfa 0,05 
maka asumsi kenormalan telah terpenuhi. 
2. Uji Autokorelasi 
TABEL 4.5 




a. Predictors: (Constant), PTBIt, Beda 
Permanen, Beda Temporer, Ukuran Perusahaan 
 
 
b. Dependent Variable: Persistensi Laba 
Sumber: Data diolah SPSS 21, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas, hasil 
perhitungan Durbin-Watson (DW) 
menunjukkan angka sebesar 1,100 
berdasarkan tabel DW yang 
menggunakan derajat kepercayaan 0,05 
jumlah sampel 125 dan jumlah variable 
independen ada empat, maka akan 
didapatkan nilai batas bawah (dL) 1,6426 
dan batas atas (dU) 1.7745. Jadi DW 
1,100 < (4-dU) 2,2255. Menurut 
ketentuan uji Durbin-Watson, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat 
autokorelasi. 
 
3. Uji Multikolinieritas 
 
Uji multikolinieritas adalah uji untuk 
mengetahui bahwa ada atau tidaknya 
hubungan linear antar variabel 
independen. Berikut hasil uji 







Berdasarkan tabel 4.6 perhitungan 
nilai tolerance menunjukkan bahwa ada 
variabel independen yang memiliki nilai 
tolerance kurang dari 0,1 dan tidak ada 
satupun variabel independen yang 
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disimpulkan tidak ada korelasi antar 
variabel independen (bebas) atau tidak 
terjadi multikolineritas.Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel independen 
(Ghozali, 2011). 
 







Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat 
diketahui bahwa nilai sig untuk variabel 
Perbedaan Permanen 0,641 > 0,05. Nilai 
sig untuk variabel Perbedaan Temporer 
0,041 < 0,005.Nilai sig untuk variabel 
Ukuran Perusahaan 0,000 < 0,005. Nilai 
sig untuk variabel Laba Sebelum Pajak 
Tahun Berjalan 0,000 < 0,005, karena 
nilai sig dari masing-masing variabel 
lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi bebas 
dari heteroskedastistas yang ditunjukkan 






Sumber: Data diolah SPSS 21, 2017 
Analisis Regresi Linier Berganda 
TABEL 4.8 
Hasil Regresi Linear Berganda 
 
 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas 
diperoleh hasil persamaan model regresi 
linier berganda sebagai berikut: 
 
Persistensi Laba = 10,853 + 






Uji t (Uji Parsial) 
 
Hasil dari uji parsial yang dilakukan 
dengan menggunakan bantuan SPSS 21 
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Dari tabel 4.9 diatas nilai konstanta 
menunjukkan bahwa besarnya persistensi 
laba 0,094  tanpa  dipengaruhi   oleh 
perbedaan permanen, perbedaan temporer, 
ukuran perusahaan dan laba  sebelum 
pajak  tahun  berjalan.  Nilai  t  hitung 
konstanta sebesar   10,852   dengan 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka 
nilai   konstanta signifikan    untuk 
memprediksi   persistensi laba   tanpa 
pertimbangan   perbedaan  permanen, 
perbedaan temporer, ukuran perusahaan 
dan laba sebelum pajak tahun berjalan. 
 
Dari tabel 4.9 diatas nilai t hitung 
koefisien perbedaan permanen sebesar 
0,467 dengan signifikansi sebesar 0,641 > 
0,05, maka nilai koefisien perbedaan 
permanen tidak berpengaruh signifikan 
positif terhadap persistensi laba 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI. 
 
Nilai t hitung koefisien perbedaan 
temporer sebesar -2,065 dengan 
signifikansi sebesar 0,041 < 0,05 maka 
nilai koefisien perbedaan temporer 
berpengaruh signifikan kearah negatif 
terhadap persistensi laba perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI. 
 
Nilai t hitung koefisien ukuran 
perusahaan sebesar -10,575 dengen 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka 
nilai koefisien ukuran perusahan 
berpengaruh signifikan kearah negatif 
terhadap persistensi laba perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI. 
 
Nilai t hitung koefisien laba sebelum 
pajak tahun berjalan sebesar 23,254 
dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 
maka nilai koefisien laba sebelum pajak 
tahun berjalan berpengaruh signifikan 
terhadap persistensi laba perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI. 
 
Uji F (Uji Simultan) 
 
TABEL 4.10 
Hasil Uji-F (Uji Simultan) 
 
 
Berdasarkan  hasil  uji  F  pada   tabel 
4.10 diatas menunjukkan nilai F sebesar 
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0,000. Nilai probabilitas signifikansi 
pengujian tersebut lebih kecil dari alpha 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
perbedaan permanen, perbedaan temporer, 
ukuran perusahaan dan laba  sebelum 
pajak tahun berjalan terhadap persistensi 
laba perusahaan manufaktur  yang 
terdaftar di BEI tahun 2011-2015. 
 




Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
 
Dari tabel 4.11 diatas dapat dilihat 
bahwa nilai koefisien determinasi 
(RSquare) adalah sebesar 82,1%. Hal ini 
menunjukkan bahwa 82,1% persistensi 
labaperusahaan manufaktur dipengaruhi 
oleh perbedaan permanen, perbedaan 
temporer, ukuran perusahaan dan laba 
sebelum pajak tahun berjalan. Sisanya 
sebesar 17,9% dipengaruhi oleh variabel 







Perbedaan permanen yang tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
persistensi laba merupakan dampak dari 
jumlah perbedaan permanen yang tidak 
terlalu signifikan besarnya terhadap 
jumlah laba kena pajak (penghasilan kena 
pajak). Perbedaan permanen yang dapat 
menjadi pengurang atau penambah laba 
kena pajak dengan jumlah yang tidak 
signifikan tidak akan terlalu berpengaruh 




Perbedan temporer yang berpengaruh 
negatif secara signifikan terhadap 
pertumbuhan laba merupakan dampak 
dari jumlah perbedaan temporer yang 
terdapat dalam laba fiskal (penghasilan 
kena pajak). Koefisien perbedaan 
temporer yang menunjukkan angka 
negatif artinya perbedaan temporer itu 
akan menjadi pengurang dan memberikan 
pengaruh negative terhadap persistensi 
laba. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan 
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Semakin besar ukuran perusahaan 
maka akan semakin memperkecil 
perusahaan didalam melakukan tax 
planning dan mengatur keuangan 
perusahaan. Tax planning dianggap 
sebagai aspek penting dalam book-tax 
differences. 
 
Pengaruh Laba Sebelum Pajak 
Tahun Berjalan Terhadap Persistensi 
Laba Perusahaan Manufaktur 
 
Laba sebelum pajak tahun berjalan 
yang melemah akan menyebabkan 
kualitas laba yang buruk dan 
merendahkan persistensi laba dimasa 
datang, begitu juga sebaliknya jika laba 
sebelum pajak tahun berjalan meningkat 
maka akan menyebabkan kualitas laba 
menjadi baik dan menaikkan persistensi 
laba dimasa datang. 




1. Variabel perbedaan permanen 
tidak berpengaruh positif terhadap 
persistensi laba perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2011-2015. 
2. Variabel perbedaan temporer 
berpengaruh secara negatif terhadap 
persistensi laba perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2011-2015. 
3. Variabel ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif terhadap persistensi 
laba perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2011-2015. 
4. Variabel laba sebelum pajak 
tahun berjalan berpengaruh terhadap 
persistensi laba perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2011-2015. 
5. Berdasarkan hasil uji F (uji 
simultan) terdapat pengaruh yang 
signifikan antara perbedaan permanen, 
perbedaan temporer, ukuran perusahaan 
dan laba sebelum pajak tahun berjalan 
terhadap persistensi laba perusahaan 





1. Penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat menggunakan sampel 
yang berbeda (memperluas sampel). 
2. Untuk para pemakai laporan 
keuangan dan laporan tahunan, agar lebih 
mewaspadai perbedaan besar antara laba 
akuntansi dan laba fiskal yang 
menerminkan kualitas laba yang 
dilaporkan.    
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3. Agar penelitian selanjutnya 
memasukkan asumsi bahwa tidak 
terdapat perusahaan yang melakukan 
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